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Abstract: TheEffectiveness of Problem Based Learning’s Worksheet (LKPD)-
Oriented forEnhancing Students Creative Thinking.  This study aimed to describe
the impact of the use of Worksheet Students (LKPD) oriented model of Problem
Based Learning (PBL) on theScience topicsabout Sense of Hearing and Sonar
Systems in Human Beings. The data collection is done with quantitative approach
using a quasi-experimental design with Nonequivalent pre-test post-test. A total of
74 students of a junior high school in the city of Bandar Lampung involved as
research samples. Samples were divided into two groups: an experimental group
where students acquire learning using LKPD-based treatment and control groups
use traditional PBL LKPD in students’ books. The results showed that LKPD based
on PBL effective in use for science topics of Sense of Hearing  and Sonar Systems
in Beings with high levels of effectiveness (N-Gain = 0.78).
Keywords: LKPD, PBL, creative thinking skill, sense of hearing and sonar systems
in human beings
Abstrak: Efektivitas LKPD Sains Berorientasi Model Pembelajaran Berbasis
Masalah dalam Menumbuhkan Kecakapan Berpikir Kreatif. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan dampak penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berorientasi model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) materi sains SMP
Topik Indera Pendengaran dan Sistem Sonar pada Makhluk Hidup.  Pengumpulan data
dilakukan dengan pendekatan kuantitatif  menggunakan metode kuasi eksperimen dengan
desain Non equivalent  pre-test post-test. Sebanyak 74 orang siswa sebuah SMP di
kota Bandar Lampung terlibat sebagai sampel penelitian. Sampel terbagi atas dua
kelompok, yaitu kelompok eksperimen dimana siswa memperoleh perlakuan
pembelajaran menggunakan LKPD berbasis PBL dan kelompok kontrol mengggunakan
LKPD yang ada di buku siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  LKPD yang berbasis
PBL efektif digunakan pembelajaran sains topik Indera Pendengaran dan Sistem Sonar
pada Makhluk Hidup dengan tingkat keefektifan tinggi (N-Gain =0,78).
Kata kunci : LKPD, PBL, berpikir kreatif, indera pendengaran dan sistem sonar pada
makhluk hidup
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PENDAHULUAN
Melek sains atau literasi sains merupakan
salah satu faktor penunjang seorang individu atau
masyarakat untuk dapat berdaptasi dengan
perkembangan peradaban saat ini yang sarat
akan tingginya kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi (NRC, 1996). Fenomena kebangkitan
pengetahuan dan teknologi ini akan selalu memiliki
tantangan tersendiri dan memerlukan daya
adaptasi yang luar biasa dari setiap individu dan
komunitas. Dengan kata lain pada abad 2 ini,
setiap individu perlu mempersiapkan diri sebagai
sumber daya manusia yang memiliki sejumlah
keahlian, seperti  mampu bekerja sama, berpikir
tingkat tinggi, kreatif, terampil, memahami
berbagai budaya dan potensinya, bekomunikasi
efektif, dan mampu menjadi pembelajar
sepanjang hayat (life long learner) (Liliasari,
2005; Trilling & Hood, 1999). Konsekuensi dari
tantangan ini adalah bahwa setiap peluang
eksistensi kehidupan, baik berupa pekerjaan
maupun profesi lainnya membutuhkan sumber
daya yang memiliki keterampilan tingkat tinggi
yang mempersyaratkan individu dan masyarakat
agar memiliki habit untuk senantiasa belajar,
bernalar, berpikir kreatif, membuat keputusan,
dan memecahkan masalah. Dengan demikian
pada abad pengetahuan dan teknologi modal
intelektual khususnya kecakapan berpikir tingkat
tinggi (higher order thinking) merupakan
kebutuhan prasyarat bagi keberadaan sumber
daya yang handal (Tinio, 2003;Galbreath, 1999).
Bertitik tolak dari pernyataan di atas, maka
pendidikan sains nasional seharusnya sudah
memiliki sejumlah agenda penting dalam
mengantisipasi kebutuhan masyarakat atas
sejumlah keterampilan dasar kehidupan di era
ilmu pengetahuan dan teknologi ini. Pembelajaran
sains yang berkualitas merupakan satu-satunya
jawaban yang harus dipersiapkan oleh seluruh
elemen masyarakat agar menghasilkan generas-
generasi yang melek sains.
Bercermin dari fakta terkini kualitas
pembelajaran sains nasional yang didasarkan
pada sejumlah asesmen global yang berorientasi
higher order thinking, seperti yang dilakukan
oleh berbagai lembaga kompeten sepeti TIMMS
dan PISA, menunjukkan bahwa kualitas
pendidikan sains kita belum beranjak menuju
posisi yang menggembirakan. Sebagai contoh
Hasil evaluasi TIMSS (Trends In Student
Achievement in Mathematics and Science)
tahun 2011 untuk sains kelas VIII, Indonesia
menempati posisi 5 besar dari bawah (bersama
Macedonia, Lebanon, Moroko, dan Ghana).
Negara Indonesia ke-39 dari 42negara
dengan perolehan nilai 406 berada di bawah
Palestina, Malaysia, Thailand (Martin d.k.k,
2012). Sementara itu prestasi  literasi sains pada
Programme for International Student
Assessment (PISA) tahun 2009, Indonesia
menempati urutan 64 dari 65 negara, di bawah
Qatar dan Ukraina.Untuk lebih  jelasnya sejak
tahun 2000 hingga 2012 dalam kurun waktu tiga
tahunan, Indonesia dalam hal literasi sains selalu
memperoleh skor rata-rata 375 jauh di bawah
nilai rata-rata yaitu 494 (Breakspear, 2012). Data
ini menunjukkan bahwa pembelajaran sains di
kelas-kelas di Indonesia belum mampu
membekali sejumlah keterampilan berpikir tingkat
tinggi, terutama kemampuan kreatif dalam
menyelesaikan masalah (Arnyana, 2006).
Karena apa yang terjadi di kelas-kelas sains
merupakan hal yang mendasar bagi terbentuknya
kebiasan dan keterampilan berpikir yang
merupakan pondasi bagi terwujudnya sumber
daya yang melek sains yang mampu beradaptasi
dengan kehidupan sehari-hari (Stacey, 2011;
McFarlane, 2013).
Keterampilan berpikir kreatif merupakan
salah satu bagian dari keterampilan berpikir
tingkat tinggi (High Order Thinking).
Keterampilan ini perlu dikembangkan dalam diri
siswa karena melalui keterampilan berpikir
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kreatif, siswa dilatih agar mampu
mengembangkan atau menemukan ide atau
gagasan asli, estetis dan konstruktif, yang
berhubungan dengan pandangan dan konsep serta
menekankan pada aspek berpikir intuitif dan
rasional khususnya dalam menggunakan informasi
dan bahan untuk memunculkan atau
menjelaskannya dengan perspektif asli pemikir
dalam menyelesaikan masalah (Johnson, 2002;
Krulik and Rudnick, 1996). Selanjutnya Krulik
and Rudnick (1996) mengemukakan bahwa
secara hierarkis berpikir kreatif  (creative
thinking)memiliki tingkatan yang lebih tinggi
dibandingkan berpikir kritis (critical thinking).
Seorang siswa  yang memiliki kecakapan berpikir
kreatif, biasanya sudah terlatih dalam
mengembangkan kecakapan berpikir kritis.
Orang yang memiliki kecakapan berpikir
kreatif atau sering juga disebut berpikir divergen
memiliki daya kreativitas yang tinggi dan
bermanfaat bagi banyak orang. Oleh karena itu
kecakapan berpikir kreatif ini sangat penting
diajarkan di sekolah, khususnya di kelas-kelas
sains. Hakikat sains yang didalamnya terdapat
produk berupa konsep, prinsip, hukum, teori,
juga terdapat proses penemuan yang dapat
mengasah keterampilan berpikir kreatif.
Kemampuan berpikir kreatif siswa ini dapat
ditumbuhkan dan didesain dengan menerapkan
model problem based-learning (PBL) di kelas-
kelas sains (Eldy & Sulaiman, 2013; Eggen &
Kauchak, 2012; Aktamis & Ergin, 2008).
Salah satu aspek penting dari PBL adalah
desain yang sebenarnya dari masalah yang akan
dipecahkan (Hung, Jonassen.,& Liu,2008).
Pembelajaran dimulai dengan penyajian masalah
yang berifat ill-stuctured yang dapat diselesaikan
dengan menggunakan pengetahuan yang relevan.
Selain itu juga PBL bertujuan meningkatkan
kemampuan siswa  untuk bekerja dalam tim,
meningkatkan kemampuan mereka yang
terkoordinasi untuk mengakses informasi dan
mengubahnya menjadi pengetahuan layak.
Prinsip-prinsipnya PBL antara lain, yaitu:
penggunaan masalah nyata (otentik), berpusat
pada peserta didik(student-centered), guru
berperan sabagai fasilitator, kolaborasi antar
peserta didik, sesuai dengan paham
konstruktivisme yang menekankan peserta didik
untuk secara aktif memperoleh pengetahuannya
sendiri (Chin & Chia, 2006).
Namun demikian, walaupun potensi PBL
sangat besar dalam menumbuhkan keterampilan
berpikir kreatif, beberapa peneliti masih
menemukan beberapa masalah yang terkait
dengan efektivitas pelaksanaan PBL di kelas-
kelas sains, terutama dari sisi kesiapan siswa
berinteraksi dengan sintaks-sintaks PBL,
termasuk siswa yang rendah dalam self-
regulation dan motivasi belajarnya  (Bembenutty,
Cleary, & Kitsantas, 2013; Hung, 2011; Rasku
d.k.k, 2003).
Untuk mengantisipasi kelemahan tersebut
penggunaan bahan ajar seperti Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) sangat berpotensial
sebagai salah satu alternatif  bagi penumbuhan
kecakapan berpikir kreatif (Nyamupangedengu
& Lelliott, 2012).
Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan efektivitas penggunaan LKDP
berbasis model pembelajaran berbasis masalah
dalam menumbuhkan kecakapan berpikir kreatif
siswa SMP pada materi Sains, khususnya Topik
Indera Pendengaran dan Sistem Sonar pada
Makhluk Hidup.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuasi
eksperimen dengan disain non eqivalent control
grouppre- test post- test. Populasi penelitian ini
adalah siswa-siswi kelas VIII SMP Negeri 23
Bandar Lampung semester genap tahun
ajaran2015/2016. Pengambilan sampel dalam
penelitian menggunakan teknik purposive
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sampling, yaitu mengambil dua kelas dari
populasi secara acak dengan tujuan tertentu
dengan syarat kedua kelas tersebut harus
homogen dalam kemampuan awal (prior
knowledge). Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan kelas VIII B sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIII C sebagai kelas
kontrol. Pemilihan kedua kelas tersebut sebagai
kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan
rata-rata nilai raport yang hampir sama.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
penerapan LKPD sains berorientasi model
pembelajaran berbasis masalah atau PBL strategi
pembelajaran sedangkan variabel terikat dalam
penelitian ini adalah kemampuan berpikir kreatif
pada pokok materi Indera Pendengaran dan
Sistem Sonar pada Makhluk Hidup. Setelah
diketahui bahwa kedua kelas sampel memiliki
kondisi awal yang sama dan diberi pre-test, maka
kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi
perlakuan, yaitu penggunaan LKPD berbasis
model pembelajaran berbasis masalahuntuk kelas
eksperimen dan PBL menggunakan LKPD yang
ada di buku siswa untuk kelas kontrol Setelah
diberi perlakuan, kedua sampel diberikan
posttest.Uji t 2 pihak (Sugiyono, 2013)
digunakan untuk menguji salah satu indikator
efektif yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
mengenai rata-rata nilai posttest kemampuan
berpikir kreatif.
Ujigain digunakan untuk mengetahui besar
peningkatan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif siswa pada saat sebelum diberikan
perlakuan dan setelah diberikan perlakuan.
Peningkatan pre-test dan posttest dapat dihitung
menggunakan rumus gain yang sering juga disebut
faktor-g atau faktor Hake (1999) adalah sebagai
berikut:
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil uji penumbuhan
kemampuan berpikir kreatif terhadap efektivitas
penggunaan produk LKPD berbasis PBL,
diperoleh skor gain ternormalisasi (N-Gain) untuk
setiap komponen berpikir kreatif untuk setiap
kelompok siswa.
Gambar 1. Profil N-Gain Kelompok Kontrol dan
Eksperimen
Berdasarkan gambar 1 di atas menunjukkan
bahwa perolehan N-gain tertinggi kemampuan
berpikir kreatif  indikator Fluency adalah kelas
eksperimen (g = 0,78) dengan kategori  tinggi
diperoleh siswa pada kelompok/kelas
eksperimen. Perolehan N-gain indikator
Flexibility sebesar 0,7 (kategori tinggi) juga
dicapai oleh kelompok siswa pada kelas
eksperimen, sedangkan indikator originality N-
gain tertinggi juga dicapai oleh siswa pada kelas
eksperimen namun dalam kategori sedang (g =
0,63). Sedangkan capaian indikator elaboration
tertinggi diperoleh oleh kelompok siswa putri
(g=0,60) dengan kategori sedang.
Untuk melihat apakah kondisi awal
sebelum dilakukan implementasi penggunaan
produk LKPD pada kelompok/kelas kontrol
sama dengan kelompok/kelas eksperimen, maka
dilakukan uji komparatif menggunakan uji t
independent. Secara lengkap data kemampuan
berpikir kreatif siswa dan hasil uji t independent
dapat dilihat pada Tabel 1.
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Kelompok Pre test
( ̅ ± ) ( ± )Post test N-Gain( ̅ ± ) Uji-t N-GainSig.
(2- tailed)
Kontrol (34,46± 7,12) (65,88± 10,45) (0,48± 0,13) Berbedasecara
signifikan
(p=0,000)Eksperi
men
(31,82± 5,14) (78,31± 10,68) (0,68± 0,16)
Tabel 1. Hasil Uji komparasi kelas eksperimen dan kelas
kontrol
Hasil analisis sebelumnya menunjukkan
bahwa kemampuan awal kelompok kontrol dan
eksperimen reguler adalah sama. Selanjutnya
untuk menguji perbedaan capaian penumbuhan
kemampuan berpikir kreatif antara kelompok
kontrol dan eksperimen, maka dilakukan uji beda
N-Gain dan hasilnya ditampilkan pada Tabel 2.
yang menunjukkan bahwa capaian penumbuhan
kemampuan berpikir kreatif kelompok siswa yang
menggunakan LKPD hasil pengembangan lebih
baik dibandingkan dengan kelompok yang
menggunakan LKPD yang telah ada sebelumnya
(p=0,000).
Salah satu faktor yang dari memprediksi
tingkat efektivitas penumbuhan kemampuan
berpikir kreatif pada kelas eksperimen adalah
adanya  rumusan permasalahan dalam bentuk
pertanyaan ill-structured yang dirancang
sedemikian rupa sehingga dapat memandu
peserta didik menyelesaikan masalah yang
dihadapinya (Chin & Chia, 2006). Senada
dengan hal tersebut senada dengan pernyataan
Arends dan Kilcher (2010:331) menyatakan
bahwa dalam PBL yang terpenting dan tersulit
adalah mengidentifikasi atau mendesain situasi
permasalahan yang baik. LKPD yang didesain
dalam penelitian dimulai dengan menyajikan
masalah yang menarik dan misteri dipecahkan
siswa  merupakan langkah awal bagi keberhasilan
pembelajaran berbasis PBL
Pembelajaran menggunakan LKPD model
PBL dapat membantu guru dalam mengarahkan
siswanya untuk dapat menemukan konsep-
konsep dan menerapkan konsep secara kreatif
melalui aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok
kerja. Selain itu LKPD dapat digunakan untuk
mengembangkan keterampilan proses,
mengembangkan sikap ilmiah serta
membangkitkan minat yang mendalam pada diri
siswa terhadap rahasia alam sekitarnya. Melalui
aktivitas berpikir berdasarkan langkah-langkah
kritis dalam sintaks PBL, mendorong siswa untuk
lebih meningkatkan interaksi dalam kelompok
dalam menyelesaikan masalah. Dengan demikian
LKPD juga memudahkan guru untuk membantu
siswa menumbuhkan kemampuan berpikirnya
secara kreatif dalam mencapai tujuan belajar
sehingga peran guru sebagai fasilitator berjalan
dengan efektif (Reiser, Berland, & Kenyon,
2012).
LKPD yang disusun dengan model
pembelajaran berbasis masalah telah mampu
memicu siswa merubah mindset belajar mereka
dari sekedar menghafal fakta menjadi belajar
beripikir. Berdasarkan pengamatan selama
pembelajaran yang mengacu pada aktivitas yang
dirancang dalam LKPD, telah banyak
menunculkan ide-ide orisinil dari siswa sendiri.
Selain itu juga para peserta didik disajikan
kesempatan untuk berdiskusi mengembangkan
ide-ide baru dalam menyelesaikan masalah. Ide-
ide baru ini mucul terkadang sangat orisinil dan
penuh kreativitas.
Hal ini sejalan dengan apa yang
diungkapkan Parkins (1995) mengemukakan
berpikir kreatif adalah aktivitas berpikir untuk
menghasilkan sesuatu yang kreatif dan orisinil.
Berpikir kreatif adalah penggunaan dasar proses
berpikir untuk mengembangkan atau menemukan
ide atau hasil yang asli (orisinil), estetis, konstruktif
yang berhubungan dengan pandangan, konsep,
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yang penekanannya ada pada aspek berpikir
intuitif dan rasional khususnya dalam
menggunakan informasi dan bahan untuk
memunculkan atau menjelaskannya dengan
perspektif asli pemikir.
Selain itu pembelajaran berbasis LKPD
model PBL mampu mendorong para peserta didik
selalu berusaha menyelesaikan masalah yang
disajikan dengan cara-cara yang berbeda dari apa
yang mereka selama ini lakukan. Hal ini didukung
oleh pernyataan Marzano, dkk. (1988) yang
mengemukakan bahwa terdapat 5 (lima) aspek
berpikir kreatif berikut ini  (1) Dalam kreativitas,
berkait erat keinginan dan usaha. Untuk
menghasilkan sesuatu yang kreatif diperlukan
usaha. (2) Kreativitas menghasilkan sesuatu yang
berbeda dari yang telah ada. Orang yang kreatif
berusaha mencari sesuatu yang baru dan
memberikan alternatif terhadap sesuatu yang telah
ada. Pemikir kreatif tidak pernah puas terhadap
apa yang telah ada atau ditemukan sebelumnya.
Mereka selalu ingin menemukan sesuatu yang
lebih baik dan lebih efisien. (3) Kreativitas lebih
memerlukan evaluasi internal dibandingkan
eksternal. Pemikir kreatif harus percaya pada
standar yang telah ditentukan sendiri. (4)
Kreativitas meliputi ide yang tidak dibatasi.
Pemikir kreatif harus bisa melihat suatu masalah
dari berbagai aspek (sudut pandang) dan
menghasilkan solusi yang baru dan tepat. (5)
Kreativitas sering muncul pada saat sedang
melakukan sesuatu, seperti Mendeleyev
menemukan susunan berkala unsur-unsur pada
saat mimpi, dan Arcimedes menemukan
hukumnya saat sedang mandi pada sebuah bak
besar.
Pembelajaran di kelas eksperimen telah
berhasil memberikan sejumlah kebiasan belajar
baru bagi siswa diantaranya dari menghapal,
menjadi keinginan untuk berpikir, dari sekedar
menerima informasi menjadi mencari informasi,
dan berani mencari solusi secara kreatif terhadap
masalah yang diberikan.
Aktivitas ini mampu memicu kreativitas
siswa dalam belajar. Hal tersebut senada dengan
yang ditemukan Baer (1993) yang
mengemukakan bahwa kreativitas seseorang
ditunjukkan dalam berbagai hal, seperti
kebiasaan berpikir, sikap, pembawaan atau
keperibadian, atau kecakapan dalam
memecahkan masalah.
Hasil penelitian lainnya yang menarik adalah
capaian kemampuan berpikir kreatif untuk tiap
komponen berpikir kreatif. Aspek berpikir
Fluency (kelancaran) menunjukkan capaian
penumbuhan yang paling tinggi dengan skor N-
Gain berkategori tinggi (<g> = 0,78). Ini
menunjukkan bahwa kelancaran atau kefasihan
siswa dalam menyelesaikan masalah sangat baik.
Pembelajaran menggunakan LKPD
berbasis PBL selain menyajikan masalah yang
bersifat tidak terstruktur, juga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan
masalah itu tersebut dari berbagai sudut pandang
yang berbeda, sehingga peserta didik mampu
menyelesaiakan suatu masalah dengan metode
dan pendekatan yang berbeda.
Kesempatan berdiskusi dengan peer group
di kelas mendorong mereka untuk selalu kreatif
mencari solusi dari permasalahan yang ada,
sehingga kebiasaan ini menjadi pemicu fasihnya
mereka dalam menyelesaikan masalah. Hal ini
sesuai dengan hasil temuan Semerci (2006) yang
menyatakan bahwa  penerapan PBL dapat
menghasilkan lebih banyak solusi untuk
memecahkan suatu masalah, meningkatkan
motivasi, dan kerja sama siswa dalam
menyelesaikan tugas-tugasnya, selain melatih
kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Sebaliknya, pada komponen berpikir
elaborasi (elaboration) siswa pada kelas
eksperimen memiliki N-gain yang paling rendah
dan kategori sedang (<g> = 0,59). Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan mengurai dan
merinci sejumlah solusi terhadap suatu
permasalahan masih harus ditingkatkan.
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Dengan kata lain kemampuan siswa dalam
mengembangkan gagasan dalam menyelesaikan
masalah secara rinci masih kurang. Senada
dengan hasil penelitian Simak (2012) yang
menyatakan bahwa kemampuan berpikir
elaborasi siswa dalam konsep IPA masih rendah.
Kemampuan elaborasi merupakan kemampuan
yang hanya dapat ditanamkan dalam jangka
waktu yang cukup lama dengan sejumlah
kebiasaan melakukan penyelesesaian masalah
secara rinci dalam setiap langkah dan
prosedurnya.
SIMPULAN
LKPD sangat berpotensi dalam
membangun keterampilan inquiri yaitu melakukan
penyelidikan, proses penyelidikan  dalam langkah-
langkah pembelajaran  PBL merupakan langkah
awal bagi pemecahan masalah yang bersifat ill-
struktur.
Keberhasilan siswa, ditunjukkan oleh
kinerja belajar siswa dikelas eksperimen berupa
berinteraksi secara konstruktif dengan LKPD
melalui sejumlah investigasi, observasi, percobaan
dan diskusi.
Penelitian ini  berhasil menunjukkan bahwa
LKPD yang disusun berorientasi PBL efektif
dalam menumbuh kembangkan kemampuan
berpikir kreatif siswa SMP terutama pada topik
Indera Pendengaran dan Sistem Sonar pada
Makhluk Hidup dengan tingkat keefektifan tinggi
(N-Gain = 0,78).
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